
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

P a-tama marilah kita 'panjatkan puji dan syukrrr ke hadkat Allah 
S W  atas berkat d m  rahmat-Nya sehingga Eta dapat berkumpul di s k i  
&la keadaan sehat wal'afiat untuk rnenghadiri bkakarya Nasional 

rnengenai "Pendidikan Tinggi Pertanian Masa Depan". Topik yang dibicarakan 
&lam lokakarya ini sangat penting dan relevan dengan salah satu tugas dan misi 
pendidikan tinggi, yaitu menyiapkan sumberdaya manusia yang berkemampuan 
akademik, terampil, produktif, dan profesional dalam rnengantisipasi rnasa 
depan, khususnya dalam memenuhi kebutuhan pembangunan serta 
perkembangan i h u  pengetahuan dan teknologi. 

Apabila Eta ~ernrati rumusain tujuan pendidikan, dapat kita temukan 
bahwa kompetensi akademik, keterampilan dan profesionalitas serta orientasi 
padapenabangunan d m  iptek tersebut menjadi ciri dari manusia Indonesia yang 
dibina oIeh pendidikan tinggi. Dalam GBNN 1993 mtara lain dikernukakan 
bahwa: Pendidikan tinggi bertujuan menyiapkan peserta didik rnenjadi anggota 
masyarakat yang memiliki kemampuan akadernik dan/atau profesional, 
kepemimpinan, yang tanggap terhadap kebutuhan pembangunan dan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,.. 

Dalarn PJP II kita menghadapi tantangan dan kebutuhan yang berbeda 
dengan sebelumya. Kalau dalam PJP I tantangan pembangunm lebih diwarnai 
oleh pernasalahan agraris dalam usaha meningkatkan produksi pangan dan - 
telah dibuktikan keberhasilannya dengm kemampuan kita berswasernbada 
beras pada t&un 1984-, rnaka dalam PJP TI tantangan pernbangunan lebih 
berkaitan dengan pennasalahan industri, temasuk di dalamya agroindustri. 

Hadirin yang saya hormati, 

D a l m  era industrialisasi, sektor pertanian hams rnenitikberatkan pa& 
pengembangan agroindustri. Hal ini didasarkan atas kenyataan bahwa 
agroindustri rnerupakan jembatan antar sektor industri yang merniliki 
produlativilas tinggi dengan selrtor pertanian yang rnenjadi ajang kehidupan 



sebagian besar rakyat kita, Di samping itu, berdasar data yang ada, agroindustri 
masih memegang peran penting dalam industri di Indonesia. Sampai tahun 1990 
misalnya, pangsa agroindustri terhadap nilai m b a h  mencapai angka sebesar 
59,s persen; terhadap ekspor nonmigas sebesar 78,1 persen; terhadap import 
industri nomigas sebesar 273 persen; terhadap kesempatan kerja industri 
nonrnigas sebesar 73,4 persen. 

Dari ilustrasi tersebut kita mengetahui betapa pentingnya pendidibn 
pertanian bagi proses industrialisasi pa& PJP II nanti. hdustriaf isasi m e n g u n k g  
konsekuensi perllnnya alih teknologi, di mana sumberdaya rnanusia rnemegang 
peranan yang sangat penting. Keberhasilan alih teknologi mensyaratkan adanya 
gembahan-perubdan, di antaranya perubahan thgkah l a b ,  persepsi dan 
orientasi nilai. Industrialismi juga rnenuntut tersedianya sumberdaya manusia 
dengan produktivitas tinggi sehingga industrialisasi tersebut bisa benar-benar 
menunjang pertumbuhan dan perkembangan ekonomi. 

Dalam kaitan ini ingin saya kemukakan beberapa hal yang perlu diperhatikm 
oleh Iembaga pendidikan pertanian dalam mengantisipasi era industrialisasi, 
yaitu tejadinya berbagai proses transformasi sejalan dengan beralihnya 
masyarakat Indonesia dari masyarakat agraris ke rnasyarakat industhi. hoses  
trmsfomasi yang dimaksud ialah transfomasi komptensi surnberhya manusia, 
transfomasi budaya, transfomasi ekonomi, dan transfomasi sosio-demografik. 

Pertama, dalam pengembangan agroindustri akan terjadi transfomasi 
kompetensi tenaga kerja, yaitu dari tenaga fisik @hysicalforces/e~ergy) menuju 
ke keterampilm (skill) dan pengetahuan (knowledge). Dafam kaitan ini, maka 
peran pendidikan menjadi amat bematma, yaitu bagaimana &pat rnenyiapkan 
sumberdaya manusia yang terampil dan profesional. Cerakan penhgkatan 
produktivim nasional yang kini sedang dimasyarakath ialah berkaitan dengan 
tekad dan pemahaman baru atas sifat kontribusi orang d a t m  kegiatan produksi 
di fajar era industrial ini. Hal ini disadari, karena salah satu faktor yang 
menentukan keunggulm k o ~ d t i t i f  suatu bangsa ialah ketersediaan sumberdaya 
yang terampil dalarn rnemanfaatkan dan mengembangkan teknologi. 

Kedua, dalarn pengembangan agroindustri kits perlu siap menghadapi 
proses transfomasi budaya. Salah satu transfomasi budaya yang diperlukan 
ialah yang menyangkut persepsi orang tentang waktu. Kalau dalarn rnasyarakat 
agraris kebiasaan ke j a  bersifatmenunggu dan ritme ke j a  ditentukan oleh alam, 
maka masyarakat industri justru menghendaki kerja yang proaktif, dengan 
ritrne keja yang ditentukan sendlai oleh manusia. Budaya menunggu akan 
menimbulkan banyak masafah bila diterapkan d a l m  kehidupan agroindustri 
yang menghendaki ke j a  berkesinambungan dan saling terkait, karena proses 
produksi perlu dijalan kan terus menerus sebagai suatu kesatuan sistem produksi 



yang lengkap. Di samping menyanght  persepsi tentang waktu, kita dapat 
mengidentifikasi berbagai sikap dan tata nilai lain yang diperlukan dalam 
budaya rnasyarakat industrial. Kaemuan ya h i  perlu diperhatlkan dan diantisipasi 
oleh pendidikan pertanian kita. 

Ketiga, tentang adanya proses transformasi ekonomik. Masyarakat agraris 
mendasarkan dirinya pada asas ekonomi subsistensi, di mana produksi lebih 
diorientasikan pada pemenuhan kebutuhan hidup mereka sendiri dengan sur- 
plus minimum. Masyarakat industri, sebalihya, mendasarkan dki  pada azas 
ekonomi pasar, di mana produksi diorientasikan pada surplus yang dapat dijual 
memenuhi kebutuhan orang (bangsa) lain. Agroindustri hanya dapat berkembang 
dengan baik apabila kegiatannya 'digerakkan oleh sistem ekonomi pasar. 

Keempat, Indonesia saat ini juga sedang mengalami proses-proses 
transfomasi sosio-dernografik, yang ditandai dengan makin meningkatnya 
persentase kelas menengah. Pembang~nan nasional yang dilancarkan sejak 
Pelita Pertama sampai dengan Pelita Kelima telah meningbtkan ha l i t a s  
kehidupan rnasyarakat, baik kesejahteraan maupun tingkat pendidikan mereka. 
Beningkatm hal i tas  hidup ini menimbulkan pula peningkatan pada orde 
kebutuhm mereka. Masyarakatbukan seka&rmembutuhkan sandang,melahkan 
sandang dengan mutu dan mode yang mutauir .  Masyarakat juga menghendaki 
diversifikasi dan mutu makanan yang iebih tinggi rasa dan ktdi tas  gizinya. ---- 

Pergeseran pola kebutuhan rnasyarakat tersebut tentu saja membutuhkan 
pembahan pada cara kita memenuhi M u t u h a n  tersebut. Kebutuhan orde yang 
lebih tinggi antara lain dicirikan oleh mutu yang lebih tinggi, corak yang lebih 
bervariasi, penyerahan yang cepat dan tepat waktu, pelayanan yang banyak 
mernberikan kemudahan dan kenyamanan, serta kebutuhan psikososial yang 
lain. Gsemuanya ini akan mernpengaruhi kornpetensi sumberdaya manusia 
yang kita butuhkan, yaitu rnereka yang cakap dalam penerapan teknologi, yang 
menguasai manajemen, dan mernpunyai keterampilan d m  kepakaran yang 
memadai. Dunia pendidikan, khususnya pendidikan pertanian, perlu 
mengantisipasi ha! tersebut. 

Wadirin peserta lokakarya yang terhomat, 

Tekad Gta untuk menjadikan Indonesia sebagai industri yang maju dan 
h a t  di masa depan, khususnya di bidang agroindustri, menuntut komitmen dan 
karya nyata lembaga pendidikan pertanian. Proses transfomasi rnasyarakat 
sebagaimana dikemukakan di depan, di sarnping memerlukan sumberdaya 
manusia profesional dan tangguh di bidang pertanian dalam arti yang luas, juga 
memerlukan karya-karya dan temuan inovataif y ang hanya dapat diperoleh dari 
kegiatan penelitian dan pengembangan yang mendalam di bidang pedanian. 



Dalarn kaitan ini, pertanian sebagai wahana dilakukmnya penelitian amat 
menenmkan keberhasilan proses transfomasi tersebut. 

Ketersediaan surnberdaya rnanusia yang profesional d m  termpil serta 
ternuan penelitian yang inovatif tersebut bukan saja diperlukan daliam 
menyongsong era industrialisasi, n m u n  juga arnat berguna unhk memecahkan 
pernasalahan pembangunan yang ada. Salah satu permasalahan yang perlu 
dipecahkan ialah menyanght upaya pengentasan 27 juta saudara Eta rnasih 
terthggal dari gerak laju pembangunan, yang sebagian besar tinggal di daerah 
pedesaan dan mernpunyai latar belakangpertanian. D a l m  kaiM h i ,  pemnyaan 
yang perlu dikaji d a l m  fornrn lokakarya ini adalah: Model pengembangan 
pertanian dan penerapan teknologi apa yang relevan untuk upaya pengenman 
kemisEnan tersebut? Bagaimana pendidikan pertanian rnengantisipasi hal hi, 
baik dalarn pengembangan SDM maupun inovasi teknologi yang diperlukm? 

Para peserta lokakarya dan undangan yang terhomat, 

G t a  telah rnenyadari bahwa pendidikan akan sangat menentukan masa 
depm bangsa, karena sernua kegiatan produktif, temasuk bidang agroindustri, 
akan memanfaatkan keluaran dari sistem pendidikan nasional Eta. Agar para 
tenaga terdidik tersebut dapat berkontribusi seeara optirnal dalam dunia ke j a ,  
maka perlu diupayakan peningkab halidas dan relevansi kepakaran dan 
ketermpilan rnereka d a l m  proses pendidikan. Dengan ungkapan lain, proses 
pendidikan hmsmampu menyiapkan makdidikdengan kompetensi profesional 
yang thggi nilai gunanya di dunia keja. Pendidikan gerlu memunculkan 
motivasi di antara tenaga terdidik untuk selalu siap memperbahmi kornpetensi 
rnereka semra shambung. 

Semangat untuk selalu berusaha meningkatkan kompetensi lebih mudah 
untuk dikernbangkan biIa &lam proses pendidikm diterapkan pola belajar 
hovatif (innovative learrzing). Peserta didik diajak untuk secara proaktif selalu 
mencari alternatif-altematif barn. Dengan befajar inovatif, peserta didik tidak 
sekadar diajarkm mencari jawaban yang tepat atas masal& yang diberikan, 
narnun juga belajar rnerumusbn perrnasalahan dengan baik. Pola belajar 
sernaeam ini amat diperlukan agar sumberdaya manusia Indonesia rnarnpu 
mengantisipasi berbagai proses transfomasi masyarakat, sebagairnana telah 
saya sampaikan di depan. 

Hadirin peserta lokakarya dan undangan yang terhomat, 

Pada waktu ini di lingkungm perguruan tinggi 'negeri teratat a& 55 
Fakultas I h u - i h u  Pertanian, yang hampir setengahnya adalah Fakultas 



Pertanian (26 buah). Di lingkungan pergurnan tinggi swash jumlah Fakultas 
Pertanian termtat 116 buah (83 persen) dari 139 Fahltas IImu-ilmu Pertmian. 
Untuk bidang Ilm-u-ilmu Pertanian pada tahun 199211993 di PTN termtat ada 
12.275 mahasiswa baru dan 8.313 sarjana barn, sedangkan dl PTS ada 14.435 
mahasiswa barn dan 4.721 sarjana barn. Dengan tambahan sajana lebilh dari 
13.880 dalam satu tahun, akan merupakan investasi penting dalam era 
pembangunan agrohdustri pada PJP II. 

Persoalan yang periu dipikirkan oleh lembaga pendidikan p e M i a n  ialah 
bagaimana lulusan tersebut benar-benar relevan dengan kebutuhan nyata 
pembangunan kita di bidang pertanian. Untuk ini maka kebijakan link and 
match perlu mendapat perhatian serius dalarn perencanam dan penyeienggaraan 
pendidikan pertanian kita. Sebagahana telah seringsaya kemukakan, kebijakan 
link and match di tingkat perguruan tinggi Ini diimplementasikan pada 
pengembangan kurikulum dan proses belajar-mengajar yang ada, maupun pada 
kegiatanpenelitian, yang benar-benar terkait dengan pennasalahan masyarakat, 
khususnya dengan pengembangan ekonorni setempat. 

Madirin para peserta lokakarya yang terhiomat, 

Sebagai penutup saya sampaikan penghargaan kepada para pimpinan 
Fakultas Pertanian atas prakarsa menyelenggarakan Lokakahya Nasional 
Pendidihn Thggi Pertanian Masa Depan. Semoga hasil yang diperoleh nanti 
beman faat d a l m  pembangunan nasional umumnya dan pembangunan pertanian 
Uususnya. 




